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ABSTRAK 
Nama Penyusun         :  Nirwana 
NIM             :  40400113033 
Judul Skripsi     : Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang 
 
 
 Skripsi ini membahas tentang system informasi manajemen di 
Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang. Pokok masalah 
yang diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana bahan informasi 
perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, Apa saja 
kelebihan dan kekurangan sistem informasi manajemen perpustakaan MTs 
Muhammadiyah Kalosi, dan Apa kendala penerapan sistem informasi manajemen 
perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang. 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana bahan 
informasi perpustakaan Mts Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, untuk 
mengetahui kelebihan, kekurangan sisstem informasi manajemen perpustakaan 
MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, dan untuk mengetahui apa 
kendala sistem informasi manajemen  perpustakaan Mts Muhammadiyah Kalosi 
Kabupaten Enrekang. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif dengan 
metode kualitatif yakni untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
subjek penelitian secara holistik dengan cara mendeskripsikan dan mengumpulkan 
data melalui kepustakaan dan lapangan dengan teknik wawancara dan observasi 
dengan dua informan. 
Bahan informasi pada MTs Muhammadiyah Kalosi dapat dikatakan bahwa 
sampai saat ini masih dilakukan secara manual seperti pada koleksi yang masuk 
dilakukan pencatatan dibuku besar (volio) yang sudah dibuat, seperti halnya juga 
dalam proses  peminjam buku, pengambilian buku,  dan bahan informasi yang 
lainnya seperti pelabelan, penjajaran buku, pemeliharaan bahan pustaka, 
pemberdayaan perpustakaan , namun ada satu proses bahan informasi yang tidak 
dilakukan di perpustakaan ini yaitu pengkatalogan. Sistem informasi manajemen 
yang ada di MTs Muhammadiyah Kalosi yang masih manual, mempunyai 
kelebihan dan kekurangan, kelebihannya yaitu dapat lebih menyesuaikan jika 
terjadi perubahan data secara mendadak, dan kekurangannya yaitu kurang efektif 
dan efisien terhadap waktu dan biaya.    Kemudian adapun kendala-kendala  yang 
diadapi dalam penerapan sistem informasi manajemen di perpustakaan MTs 
Muhammadiyah Kalosi yaitu : keterbatasan tenaga pustakawan, sumber daya 
manusia, kekurangan dana, dan  pustakawan yang kurang ahli dalam 
memanfaatkan pengetahuan tentang sistem informasi manajemen. 
 
Kata  kunci : sistem informasi manajen, bahan informasi 
 
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Perpustakaan sekolah dewasa ini bukan hanya merupakan unit kerja yang
menyediakan bacaan guna menambah pengetahuan dan wawasan bagisiswa, tetapi
juga merupakan bagian yang integral dalam pembelajaran. Karena wilayah
Indonesia yang sangat luas serta memiliki keadaan geografis yang berbeda-beda
untuk setiap daerah, pemerintah pusat kesulitan dalam upaya pemerataan
perpustakaan, untuk menanggulangi keadaan tersebut danuntuk tetap
mengembangkan dan memajukan perpustakaan, maka pihak Perpustakaan
Nasional Indonesia menetapkan kebijakan Standar Nasional Perpustakaan yang
berisi acuan bagaimana kriteria standar perpustakaan yang baik. Memasuki
perkembangan era globalisasi selaras dengan kemajuan dunia teknologi informasi,
dunia semakin mengglobal dalam konteks peradaban teknologi.Demikian pula
halnya dengan informasi dalam dunia pendidikan, semakin menyeluruh dan
kompleks. Akses berbagai macam informasi dan pengetahuan semakin mudah
melalui teknologi sehingga keberadaan perpustakaan akan tersingkirkan dengan
perkembangan teknologiyang ada.
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
2didik agar berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.
Dalam era teknologi informasi ini, perkembangan ilmu pengetahuan begitu
cepat . Kita dituntut dalam berkarya dan berwawasan agar ilmu pengetahuan dapat
perkembangan dan teknologi informasi yang disertai dengan perubahan proses
berbagai aspek kehidupansosial menuntut terciptanya masyarakat yang gemar
membaca. Perpustakaan sebagai organisasi publik memiliki peranan strategis turut
mendukungmencerdaskan kehidupan bangsa.Dalam undang-undang perpustakaan
No 43 tahun 2007 perpustakaanadalah institusi pengelola koleksi karya tulis,
karya cetak, dan atau karyarekam secara profesional dengan sistem yang berguna
memenuhikebutuhan, pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi.
Salahsatu perpustakaan yang saat ini menjadi sorotan dan agenda pemerintah
yaituperpustakaan sekolah/madrasah karena pemerataan dan persebaran sekolah
apalagimasih sangat luas sehingga dalam pengelolahanperpustakaan sekolah
berbeda-beda sesuai dengan kondisi sosial budayamaupun geografis yang
dimiliki.
Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (2011), perpustakaansekolah adalah
perpustakaan yang berada pada satuan pendidikan formal dilingkungan
pendidikan MTs Muhamadiyah yang merupakan bagian integrasi dari kegiatan
sekolah yang bersangkutan, dan merupakan pusat sumber belajaruntuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan yaitu pengembangan danpeningkatan
minat baca, literasi informasi, bakat dan kemampuan pesertadidik.
Adapun tentang informasi dalam surat Al
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu mengetahui sesuatu yang tidak kamu ketahui.
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan dimimta
pertanggungjawabannya.
Dalam Qs. Al-Isra 17:36 dijelaskan bahwa informasi yang di publikasikan harus
dipertanggungjawabkan kebenarannya sebelum diakses atau dipublikasikan
karena kebenaran data atau informasi it
Salah satu upaya untuk peningkatan mutu pendidikan sebagaimana
disebutkan dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sis
Nasioana bahwa setiap sekolahmemiliki fasilitas, sarana d
perpustakaan sekolah yang dapatmenunjang sistem pendidikan sesuai dengan
standar nasional perpustakaansekolah yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dalam menunjang prosespembelajaran sehingga dengan adanya perkembangan
teknologi ini akanmemudahkan perpustakaan dalam mengelola dan memenuhi
kebutuhanpeserta didik.
dalamkaitannya dengan pendidikan karena melalui perpustakaan tidak
hanyaterdapat sekumpulan buku tetapi juga berbagai informa
menambahwawasan peserta didik dan juga menumbuhkan kreativitas dan bakat
yangdimiliki siswa. Dengan adanya kemajuan t
yangberkembang saat ini tentunya semua sistem dan fasilitas yang
-Isra’ ayat 36
u akan mempengaruhi pemustaka
Keberadaan perpustakaan sekolah saat ini sangat penting
eknologi informasi
3
Karena
.
tem Pendidikan
an prasarana
si untuk
4menunjangproses pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan kondisi sekarang
yaituberbasis teknologi tidak terkecuali perpustakaan.
Tetapi, pada kenyataannyatidak semua perpustakaan sekolah
mengembangkan sistem teknologiinformasi karena berbagai faktor dan
disesuaikan dengan kondisi sekolah yangdimiliki.Pada hakikatnya dalam
mengelola sebuah organisasi tidak terkecualiperpustakaan diperlukan suatu
serangkaian kegiatan manajemen. Manajemenadalah suatu kegiatan untuk
mencapai tujuan, melalui kerja orang-orang lainyang meliputi perancangan dan
sifat-sifat usaha kelompok dalam rangka untukmencapai tujuan, dengan
penggunaan modal berupa materil maupun nonmaterial dan juga untuk
mengantisipasi hambatan yang akan dihadapi. Dengankata lain konsep dasar
manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian,pelaksanaan dan pengendalian
suatu aktivitas yang bertujuan untukmengalokasikan sumber daya sehingga
mempunyai nilai tambah (Prastowo, 2012: 23).
Dengan adanya era globalisasi ini, upaya peningkatan mutu pendidikan
ditingkat MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang terus berbenah dan
mulai mengembangkan perpustakaan.Dengan perkembangan perpustakaan yang
ada, diharapkan dapatmeningkatkan fungsi dan peran perpustakaan sebagai
saranapendukung yang optimal dalam proses belajar mengajar dan
mengembangkankreativitas siswa. Dalam hal ini tentunya diperlukan suatu
manajemenperpustakaan yang baik yang sesuai dengan tujuan organisasi
sekolahpada umunya dan tujuan perpustakaan pada khususnya yang berdasarkan
padastandar nasioanal perpustakaan yang ada.
5Dalam upaya menunjang sistem pembelajaran yang lebih baik, salahsatu
alternatif cara yang dilakukan sekolah yaitu membangun dan mengembangkan
perpustakaan. Untuk mengembangkan perpustakaan sekolahtentunya diperlukan
peran dan kerjasama yang aktif dari berbagai pihak, selainitu mempunyai
manajemen perpustakaan yang baik juga merupakan faktor yang penting dalam
upaya pengembangan perpustakaan sebagai penunjangsistem pembelajaran dan
menjadi sarana rekreasi peserta didik di sekolahuntuk mengembangkan
kreativitas, bakat serta minat peserta didik yang sesuaidengan kemampuannya.
Berdasarkan deskripsi diatas, peneliti ingin mengkaji tentangsistem
informasi manajemen perpustakaansekolah dimana perpustakaan merupakan
akarberpijak untuk kemudian melangkah ke masa depan. Di sinilah
peranperpustakaan yang sangat besar.Gambaran umum sistem informasi
manajemen perpustakaansekolah yaitu meliputi
pngumpulan,pengelolaan,penyimpanan, dan pendistribusian informasi yang
berguna unruk manajemen perpustakaan.
Sumberdaya informasi (informasion resources) dapat dikelolah dengan
baik, setiap organasasi memerlukan sisstem informasi manajemen (SIM). SIM
merupakan gabungan dari tiga kata kunci yaitu: sistem, informasi, dan
manajemen. Sebelum kita membahas apa yang di maksud SIM, terlebih dulu kita
akan membahas pengertian tiga kata kunci tersebut.
1.Sistem
Dalam mendefenisikan sistem terdapat dua kelompok pendekatan
sistem, yaitu sistem yang lebih menekankan pada prosedur dan elemennya,
6pemahaman sistem dengan pendekatan prosedur yaitu suatu urutan
kegiatan yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk
mencapai tujuan tertentu. Prosedur adalah rangkainoperasi, yang
melibatkan beberapa benda seperti (ALU,Control Unit), di dalam satu atau
lebih komponen seperti (memori dan CPU,jika dalam sistem komputer)
yang digunakan untuk menjamin penanganan yang seragam dari aktfitas-
aktifitas pengolahan yang terjadi serta untuk menyelsaiakan suatu kegiatan
pengolahan data tertentu. Sedangkan pemahaman sistem dengan
pendekatan komponen/elemen, yaitu kumpulan komponen yang saling
berkaitan dan bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Suatu
sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem yang lebih kecil (Siagian,
1981:12)
Kata ‘sistem’ mengandung arti “kumpulan dari komponen-
komponen yang memiliki komponen unsur keterkaitan antara satu dan
yang lainnya”.
Sistem merupakan suatu kumpulan dari komponen-komponen
dalam perusahan atau organisasi yang berhubungan dengan proses
penciptaan dan pengaliran informasi. Dalam hal ini, iniformasi hanya
merupakan salah satu komponen besar saja dalam sebuah perpustakan
(Indrajit, 2000 : 67).
Sistem adalah setiap kesatuan, secara konseptual atau fisik, yang
terdiri dari bagian-bagian dalam keadaan saling tergantung sama lain.
7Dari berbagai defenisi yang disertai contoh-contoh tersebut dapat
disimpulkan bahwa sistem adalah totalitas himpunan bagian-bagian yang
satu sama lain (Tairas, 1989 : 19).
2.Informasi
Informasi adalah data kenyataan yang menggambarkan kejadian-
kejadian dan kesatuan nyata.
Yang dimaksud dengan informasi adalah informasi rekam yaitu
pengetahuan yang dikomunikasikan melalui perbaikan media rekam.
Perpustakaan menyediakan informasi bagai pemakai yang
disesuaikan dengan jenis perpustakaan.Jawaban-jawaban itu, antara lain,
disediakan melalui bahan referensi/rujukan. Apabila perpustakaan
dipandang sebagai sumber informasi, ada beberapa kriteria yang harus
dipenuhi, yaitu :
a. Menghimpun berbagi macam (sumber) informasi.
b. Mengelolah bermacam-bermacam (sumber) informasi berdasarkan
sistem tertentu.
c. Menyebarluaskan bermacam-macam (sumber) informasi kepada
pemakai perpustakaan.
d. Melestarikan berbagai macam (sumber) informasi.
e. Memberikan informasi bagi masyarakat sekarang dan masyarakat yang
akan dating.
f. Dalam hal tertentu, berfungsi sebagai tempat lahirnya informasi
(Qalyubi, 2003 : 17) .
8Jadi pengertian sistem informasi adalah kombinasi dari manusia,
fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang
bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, proses atas
transaksi-transaksi tertentu dan rutin, membnatu manajemen dan pemakai
intern dan ekstren dan menyediakan dasar pengembalian keputusan yang
tepat.
3.Manajemen
Pada prinsipnya, manajemen merupakan sebuah seni yang bersifat
sangat abstrak. Hal tersebut menyebabkan sebagian orang beranggapan
bahwa manajemen bukanlah merupakan sesuatu yang terukur, sebab nilai
subjektvitas keberhasilannya sangat tinggi. Para tokoh-tokoh dunia, baik
zaman klasik maupun zaman modern, tentu menerapakan gaya yang
berbeda-beda dalam membangun kebersamaan sebuah komunitas untuk
mencapai sebuah tujuan (Quraisy.2012 : 1).
Definisi lain dari manajemen adalah profitabilitas dan produktivitas dalam
pengetahuan dan informasi, orang, keuangan dan sumber daya teknologi untuk
menganalisis resiko dan meningkatkan kualitas organisasi melalui peran dari para
pemangku kepentingan. Manajer harus dapat fokus pada relativitas layanan
informasi dalam lingkungan eksternal. Hal ini membutuhkan keterampilan dalam
posisi kompetitif, membangun citra dan dengan memperkenalkan transformasi
sebagai alat strategis dari sebuah visi yang sangat jelas dari masa depan organisasi
(Bryson, 2006: 30).
9Semua sistem informasi manajemen perpustakaan ini disesuaikan dengan
kondisi yang dimiliki sekolah.Peran pemerintah khususnya pemerintah daerah
tentunya sangatberpengaruh terhadap perkembangan perpustakaanuntuk
berpartisipasi dalam memberikan dukungan secara moril maupunmateril dalam
mengelola sistem informasi manajemen perpustakaan sekolah sehingga
fungsiperpustakaan yang ditetapkan dalam pedoman Standar Nasional
Perpustakaan dapat tercapai.Berdasarkan deskripsi diatas, maka peneliti
mengambil judul“Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan MTs
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang”.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas dapat
disimpulkandenganrumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bahan informasiperpustakaanMTs Muhammadiyah Kalosi
Kabupaten Enrekang?
2. Apa saja kelebihan dan kekurangan sistem informasi manajemen
perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi?
3. Apa kendala penerapan sistem informasi manajemen perpustakaanMTs
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang?
C. Fokus Peneltian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Fokus pada penelitian ini adalahSistem Informasi Manajemen
Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
Sistem informasi manajemen merupakan pengumpulan,
pengolahan, pendistribusian informasi yang berguna untuk manajemen
10
perpustakaan, Oleh kerena itu, semua sistem informasi manajemen
perpustakaan ini disesuaikan dengan kondisi yang dimiliiki sekolah, Peran
pustakawan/gurutentunyaberpengaruh terhadap perkembangan
peprustakaan dalam mengelolah sistem informasi manajemen
perpustakaan sekoah sehingga fungsi perpustakaan yang ditetapakan
dalam pedoman standar nasioanl perpustakaan dapat tercapai.
2. Deskripsi fokus
Deskripsi fokus dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas
terhadap fokus penelitian sehingga tidak terjadi kekeliruan penafsiran
pembaca.
a. Sistem adalahsuatu kumpulan dari komponen-komponen dalam
perusahan atau organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan
dan pengaliran informasi.
b. Informasi adalah data kenyataan yang menggambarkan kejadian-
kejadian dan kesatuan nyata.
c. Manajemen adalahManajemen adalah proses atau kegiatan orang-
orang dalam organisasi dengan memanfaatkan sumber-sumber (juga
disebut daya manusia, dana atau sumber keuangan, dan sarana atau
perangkat kerja, termasuk didalamnya metode atau teknologi material
atau bahan-bahan) yang tersedia bagi tercapainya tujuan yang
ditetapkan.
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D. Kajian Pustaka
Penulis menemukan beberapa judul buku yang sama atau berkaitan
dengan judul penelitian di antaranya yaitu:
1. Materi pokok SISTEM INFORMASI MAN Dalam Organisasi-
organisasi Publik, bukuyang ditulis Wahyudi Kumorotomo dan Subando
Agus Margono membahasan salah satu tentang pengertian sisstem
informasi manajmen yaitu sistem informasi manajemen adalah suatu
sistem yang diciptakan untuk melaksanakan pengolahan data yang akan
dimanfaatkan oleh susatu organisasi.
2. SISTEM INFORMASI MANAJEMEN, buku ini ditulis oleh Dr.Deni
Dermawan. S.Pd., M.Si. dan Kunkun Nur Fauzi membahasan tentang tiga
kata kunci dari sistem informasi manajemen yaitu:
1) Sistem
2) Informasi
3) Mamajemen
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana bahan informasi perpustakaan Mts
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan sisstem informasi
manajemen perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang.
3. Untuk mengetahui apa kendala sistem informasi manajemen perpustakaan
Mts Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Perpustakaan Sekolah dan Fungsinya
Perpustakaan sekolah sesungguhnya adalah saranapenunjang pendidikan
di sekolah yang berupa kumpulan bahan pustaka, baikberupa buku-buku
maupun non buku. Kumpulan bahan pustaka tersebut diorganisasi secara
sistematis dalam satu ruang sehingga dapat membantu siswa-siswa dan para
guru dalam proses pembelajaran. Sehingga, perpustakaan turut serta dalam
mensukseskan pencapaian tujuan lembaga pendidikan yang menaunginya.
Menurut Sutarno NS dalam bukunya manajemen perpustakaan bahwa
“Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan fasilitas
penyelenggaraan pendidikan, sehingga setiap sekolah semestinya memiliki
perpustakaan yang memadai”.
Menurut sulistiyo basuki dalam bukunya pengantar ilmu perpustakaan
bahwa “perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada
sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yag bersangkutan, dengan
tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan
tujuan pendidikan pada umumnya”.
Fungsi Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai sarana yang turut menentukan
proses belajar mengajar yang baik. Perpustakaan harus mampu memberikan
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warna dalam proses interaksi edukatif yang lebih efektif dan efisien sesuai
dengan misi yang diemban oleh perpustakaan sekolah.
Menurut Yusuf dan Suhendar dalam (Andi Prstowo, 2012:53-58)
mengungkapkan secara lebih lengkap dan detail bahwa fungsi umum
perpustakaansekolah meliputi edukatif, informatif, rekreasi, dan riset atau
penelitian sederhanayang terinci sebagai berikut:
1) Fungsi edukatif
Fungsi edukatif bermakna bahwa perpustakaan sekolah
diharapkan dapat membiasakan peserta didik belajar secara mandiri
tanpa bimbingan guru, baik secara individual maupun
kelompok.Keberadaan perpustakaan sekolah juga dapat meningkatkan
minat membaca peserta didik.
2) Fungsi informatif
Ini sangat berhubungan erat dengan mengupayakan penyediaan
koleksi perpustakaan yang bersifat “memberi tahu” tentang hal-hal
yang berhubungan dengan kepentingan para siswa dan guru untuk
memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan oleh peserta
didik.
3) Fungsi Rekreasi
Sebagai pusat rekreasi, perpustakaan berfungsi sebagai sarana
yang menyediakan bahan-bahan pustaka yang mengandung unsur
hiburan yang menyediakan bahan-bahan pustaka yang mengandung
unsur hiburan yang sehat.Dengan tersedianya bahan-bahan bacaan
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yang bersifat kreatif diharapkan timbul ide-ide baru yang sangat
bermanfaat bagi pengembangan daya kreasi para pemakai
perpustakaan sekolah.
4) Fungsi Riset atau penelitian
Maksud dari fungsi ini adalah koleksi perpustakaan sekolah
bisa dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya kegiatan
penelitian sederhana.Segala jenis informasi tentang pendidikan
setingkat sekolah yang bersangkutan sebaiknya disimpan di
perpustakaan ini.
5) Fungsi tanggung jawab administratif
Fungsi ini termasuk penerapan sanksi terhadap siswa yang
terlambat mengembalikanbuku.
Begitupulabagiyangmeminjamdanmenghilangkannya. Semua
ini, selain untuk melatih dan mendidik siswa untuk bertanggung jawab,
juga untuk melatih membiasakan mereka bersikap dan bertindak secara
administratif.
B. Manajemen Perpustakaan Sekolah Dan Karakteristiknya
Manajemen SDM Perpustakaan Sekolah
Sumber daya manusia perpustakaan sekolah adalah orang yang
memiliki wewenang maupun yang bertugas dalam mengelola
perpustakaan.Sumber daya manusia ini dimungkinkan terdiri atas guru,
pustakawan, dan karyawan.Yang bertugas melaksanakan kegiatan
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perpustakaan seperti pengadaan, pencatatan, klasifikasi, katalogisasi,
penjajaran, pengawetan, dan pemberdayaan perpustakaan (Lasa, 2011: 39).
Petugas perpustakaan sekolah adalah seorang yang telah diangkat
olehpejabat yang berwenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-
tugassehubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan sekolah karena
dianggapmemenuhi syarat-syarat tertentu.Pejabat yang berwenang
mengangkat petugas perpustakaan sekolah adalah kepala sekolah.
Tugas-tugas yang berkaitan dengan penyelenggaraan perpustakaan
berhubungan dengan pengadaan bahan-bahan pustaka, mengklasifikasikan,
katalogisasi buku-buku, melayani peminjaman dan pengembalian, dan lain
sebagainya.Apabila seseorang yang menangani perpustakaan sekolah
belum memenuhi syarat diploma III maka disebut tenaga
perpustakaan.Sebab, pustakawan adalah jabatan profesi yang menuntut
pendidikan akademik minimal diploma III dalam bidang perpustakaan,
dokumentasi, dan informasi (Prastowo, 2012:355).
1) Peran dan Tanggung Jawab SDM Perpustakaan
Berikut beberapa tugas pustakawan, guru pustakawan, dan tenaga
administrasiperpustakaan sekolah dalam (Prastowo, 2012: 357-363)
a) Pustakawan
Sesuai dengan kompetensi dan kualifikasi akademik yang
dimiliki, seorang pustakawan memiliki berbagai tugas, Pertama,
melaksanakan pengadaan. Pengadaan dapat dilakukan dengan
cara pembelian/langganan, tukar-menukar, titipan, hadiah,
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sumbangan, infaq, wakaf, atau membuat sendiri. Terkait dengan
pengadaan, dibutuhkan perencanaan anggaran, jenis koleksi,
penahapan dalam pengadaan.Kedua, mengolah bahan pustaka.
Pustakawan bertanggung jawab penuh atas kegiatan
pengolahan ini meskipun dalam pelaksanaannya dibantu oleh
tenaga administrasi dan guru pustakawan.Kegiatan pengolahan
ini meliputi pencatatan, klasifikasi, katalogisasi, pelabelan,
penjajaran, pelestarian, dan pengawetan.Ketiga, memberdayakan
bahan informasi.Bahan informasi yang dikelola perpustakaan
sekolah perlu diberdayakan secara optimal agar memberikan
manfaat kepada masyarakat. Pemberdayaan ini antara lain berupa
penyediaan jasa informasi, sirkulasi, referensi, pelayanan
fotokopi,penelusuran literatur, pelayanan baca di tempat maupun
pelayananinternet.
b) Guru Pustakawan
Menurut Lasa HS, guru pustakawan adalah guru sekolah yang
mendapatkan pendidikan atau pelatihan bidang perpustakaan
idealnya minimal berbobot 30 SKS.Selain mengajar, guru
tersebut juga memiliki tugas di perpustakaan sekolah.
Diperlukannya guru perpustakaan adalah karena adanya
perubahan pembelajaran dari teacher centered ke student
centered. Dengan perubahan ini, keberadaan guru perpustakaan
memiliki fungsi penting untuk membantu kepala sekolah dalam
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mengoptimalkan fungsi dan peran perpustakaan sekolah.Mereka
diharapkan mampu menggugah kesadaran kalangan sekolah
tentang pentingnya perpustakaan dalam mendukung usaha untuk
mempromosikan perpustakaan sekolah sebagai media
pembelajaran. Atau, secara sederhana posisi guru pustakawan
sebagai agen perubahan, mempengaruhi, dan mengarahkan
seluruh komponen sekolah mencapai kualitas pendidikan, dan
membentuk lingkungan sekolah yang kondusif untuk melakukan
proses belajar.
Oleh karena itu, guru pustakawan hendaknya memiliki
kompetensi, ilmu pengetahuan danketrampilan khusus.
c) Tenaga Administrasi
Tenaga administrasi yang dimaksudkan disini adalah tenaga
administrasi yang bertugas di perpustakaan sekolah.Tugasnya
adalah melaksanakan kegiatan administrasi perpustakaan dan
membantu tugas-tugas kepustakawanan.Misalnya, mengurus
suratmenyurat, memasang label buku, membantu entri data,
melaksanakan pembuatan laporan, dan lain sebagainya.
2) Pembinaan dan Pengembangan Kompetensi Petugas Pustakawan
Pembinaan petugas perpustakaan adalah segenap usaha
yangdilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan moral
kerja petugas perpustakaan sekolah.Pembinaan petugas
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perpustakaansekolah mengacu pada pembinaan kemampuannya agar
kariernya bertumbuh,serta memiliki semangat dan kegairahan kerja.
b. Manajemen Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah
Menurut kamus besar bahasa indonesia, kata “Sarana” berarti
segalasesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau
tujuan. Sarana lebih tertuju pada alat-alat yang dibutuhkan langsung dalam
aktifitaskeseharian pelayanan perpustakaan. Misalnya, pensil, pensil warna,
pena, kertastipis untuk mengetik, kertas manila untuk membuat kartu katalog,
formulirpendaftaran, buku catatan, blangko surat, amplop bermacam-macam
ukuran,karbon, kertas ,marmer, buku induk peminjaman, kartu anggota,
mesin ketik,komputer, printer, mesin sensor barcode, pisau, gunting,
pelubang kertas, .bantalstempel, stempel, papan tulis, stempel huruf, dan lain
sebagainya (Prastowo,2012:297).
Prasarana berarti segala sesuatu yang merupakan penunjang
utamaterselenggaranya suatu proyek (usaha, pembangunan, proyek, dan
lainsebagainya).Prasarana perpustakaan adalah fasilitas penunjang utama
bagiterselenggaranya kegiatan pelayanan perpustakaan. Contohnya,
berbagaiperlengkapan perpustakaan seperti rak buku, rak surat kabar, rak
majalah, cabinet gambar, meja sirkulasi, lemari atau kabinet katalog, kereta
buku, papan display,ruang, perpustakaan, dan lain sebagainya
(Prastowo,2012:298).
Jadi, dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
perpustakaansekolah hendaknya memiliki sarana dan prasarana yang cukup
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memadaisesuai dengan rasio jumlah siswa agar dapat menapung siswa yang
inginbelajar di perpustakaan.Selain itu tentunya peralatan yang tersedia
diperpustakaan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah untuk memnunjang
danmempermudah siswa maupun guru dalam kegiatan belajar mengajar.
c. Manajemen Koleksi Perpustakaan Sekolah
Menurut Proyek Pembangunan Sarana Pendidikan
DepartemenPendidikan dan Kebudayaan dalam (Sinaga,2011:38) koleksi
perpustakaan adalah sekumpulan sumber informasi dalam berbagai bentuk
yang telah dipilihsesuai dengan tujuan program sekolah yang
bersangkutan, mencakup danmenunjang semua bidang studi, memberikan
pengetahuan umum yang sesuaidengan tingkat kecerdasan, kemampuan
baca, dan perkmembangan jiwa muriddan tuntutan profesi guru.
1) Jenis-jenis Koleksi Perpustakaan
Menurut Wiji Suwarno dalam (Prastowo, 2012: 66),
koleksibahan perpustakaan yang disediakan untuk kepentingan
belajar, informasi,rekreasi kultural, dan penelitian bagi semua
lapisan masyarakat.Hal ini terdiri atas tiga jenis.
Pertama, karya cetak berupa bukuteks, buku referensi
(rujukan), seperti ensiklopedia, kamus, almanak, annual,direktori,
manual, handbook,biografi, sumber geografi, terbitan
pemerintahseperti peraturan perundang-undangan, laporan
penelitian, terbitan berkalaseperti majalah, jurnal, buletin, dan surat
kabar.
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Kedua, karya rekam berupakaset audio VCD, CD, CD-Rom
pengetahuan, video cassette, televisi, danlain sebagainya.
Ketiga, media elektronik atau not recorded,yaitu
mediapenyimpanan informasi berupa pangkalan data yang
ditayangkan melaluikomputer monitor, misalnya internet.
Jadi, dari beberapa pendapat tersebut, bahwa jenis-jenis
koleksiperpustakaan sekolah sangat beragam dan variatif.Secara
garis besar dapatdikelompokan menjadi empat, yaitu koleksi buku,
koleksi cetakan buku-buku,koleksi alat peraga, dan koleksi bahan
pandang-dengar (audio-vidio).
2) Teknik atau Cara Pengadaan Koleksi Perpustakaan
Koleksi merupakan napas perpustakaan sekolah. Dalam
pengadaankoleksi perpustakaan perlu dipertimbangkan dalam
(Lasa, 2011:75-76)antaralain:
a) Kebijakan kepala sekolah/madrasah dengan
mempertimbangkan.
b) Usulan atau saran dari guru, komite pendidikan, petugas
perpustakaan.
c) Penetapan anggaran rutin atau non rutin sekecil apapun
anggaran.
d) Perpustakaan anggaran ini digunakan untuk pengadaan
buku, langganan majalah atau surat kabar dan lainnya.
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e) Adanya kerjasama dengan pihak lain dalam seperti
kerjasama denganpenerbit, LSM, perpustakaan daerah,
yayasan, atau organisasi keagamaan.koleksi perpustakaan
yang diperoleh dapat berasal dari berbagaisumber seperti:
pembelian, sumbangan tokoh-tokoh masyarakat, guru atau
siswa, tukar menukar, dan membuat sendiri.
d. Manajemen Pembiayaan Perpustakaan sekolah
Penganggaran adalah suatu rencana yang membuat penerimaan
danpengeluarannya dinyatakan dalam jumlah uang.Anggaran biasanya
dibuatsetahun sekali beserta kegiatannya yang disebut Rencana Kegiatan
danAnggaran Tahunan (RKAT).Perpustakaan sekolah belum memiliki
anggaranyang pasti.Hal ini diakibatkan kurangnya perhatian pada
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. Padahal tanpa anggaran
yang memadai, perjalanan perpustakaan akan terganggu. Angaran juga
erat hubungannya dengan perencanaan, karena seluruh sumber daya dan
kegiatan akan memerlukan anggaran untuk mencapai tujuan perpustakaan
sekolah.
Sesuai Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang
perpustakaan pasal 23 ayat (6) dan Standar nasional Perpustakaan bahwa
sekolah mengalokasikan dana paling sedikit 5% dari anggaran belanja
operasional sekolah atau belanja barang di luar belanja pegawai dan
pemeliharaan serta perawatan gedung. Artinya anggaran yang 5% dari
anggaran belanja operasional sekolah tersebut digunakan untuk pengadaan
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bahan pustaka, pemesanan kartu-kartu, kegiatan kepustakawanan seperti
bedah buku, seminar, bimbingan pemustaka, pemeliharaan, dan pelestarian
bahan pustaka (fumigasi, scanning, penjilidan, laminating, dll). Sedangkan
untuk pengadaan mebuler, penyediaan fasilitas komputer, pembangunan
dan pemeliharaan sarana prasarana diambilkan dari anggaran lain.
Anggaran perpustakaan sekolah dapat berasal dari berbagai
sumberanggaran, dari pihak intern sekolah itu sendiri ataupun dari luar
sekolah.Sumber anggaran perpustakaan sekolah dapat berasal dari pendapatan
danbelanja daerah (APBD) atau Anggaran Pendapatan dan belanja
Negara(APBN) atau yayasan dan atau donasi yang tidak mengikat, termasuk
dandari masyarakat (Lasa, 30:2013).
e. Manajemen Pelayanan Perpustakaan Sekolah
Pelayanan perpustakaan adalah kegiatan pemberian pelayanan
kepadapengunjung perpustakaan sekolah dalam menggunakan buku-buku
dan bahan-bahan pustaka lainnya.Pengunjung perpustakaan sekolah pada
dasarnya meliputi murid-murid, guru-guru dan anggota staf
lainnya.Pelayanan ini dapat berlangsung dengan baik apabila semua teknis
pelayanannya juga dilakukan secara sistematis (Ibrahim Bafadal, 2008:
124).Ase S.Muchyidin yang dikutip oleh Sinaga dalam Andi Prastowo
(2012), bahwa kegiatan pelayanan perpustakaan adalah usaha untuk
mendayagunakan bahan-bahan bagaimana agar setiap bahan yang tersedia
di perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh para
pemakainya, khususnya masyarakatyang harus dilayani.Jadi, dari beberapa
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pengertian tersebut dapat kita pahami bahwa pelayananperpustakaan
adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pustakawan sekolah agar bahan-
bahan pustaka dapat dimanfaatkan dan diberdayagunakan dengan optimal
oleh pemakai perpustakaan sehingga, perpustakaan dapat menjalankan
seluruh fungsi-fungsinya dengan baik.
1) Macam-macam pelayanan perpustakaan
Menurut Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar dalam
(Prastowo,2012:246-247),berdasarkan sifatnya pelayanan perpustakaan
bias dikelompokan kedalam kategori pelayanan kategori pelayanan
langsung dantidak langsung. Pelayanan langsung adalah meliputi
pelayanan peminjaman koleksi, pelayanan referensi, dan pelayanan
bimbingan kepada pengguna ataupembaca.Sedangkan, pelayanan tidak
langsung ialah bentuk pelayanan yangmempunyai sifat tidak langsung
atas terjadinya transaksi antara petugas perpustakaan dengan
penggunanya.Kegiatan pelayanan perpustakaan merupakan suatu
upaya dari pihak perpustakaan sekolah untuk memberikan kesempatan
kepada pemakai perpustakaan dalam mendayagunakan bahan pustaka
yang ada. Pelayanan perpustakaan sekolah yang potensial menurut
(Dian, 2011: 33-35) meliputi:
a) Pelayanan sirkulasi
Pelayanan sirkulasi meliputi pelayanan peminjaman,
pengembalian, pemberian sanksi, penagihan, pemberian
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informasi tentang peraturan-peraturanperpustakaan dan
penyataan bebas pinjam.
b) Pelayanan referensi
Merupakan kegiatan berupa pemberian bimbingan kepada
siswa dan pemakai perpustakaan sekolah agar mampu
menggunakan semua jenis koleski referensi secara cepat, tepat
dan akurat.
c) Layanan bimbingan pemustaka
Pemberian bimbingan ini sangat penting dalam optimalisasi
pendayagunaan perpustakaan sekolah, selain itu juga untuk
membangun ketrampilan dan kreatifitas siswa.
2) Peraturan dan tata tertib perpustakaan
Peraturan dan tata tertib perpustakaan disusun dengan fungsi
untukmenjamin ketertiban, kelancaran dan kenyamanan perpustakaan.
MenurutLasa HS dalam (Prastowo, 2012: 272) menyebutkan beberapa
bentukperaturan dan tata tertib perpustakaan:
a) Syarat Keanggotaan
b) Ada dua macam keanggotaan dalam perpustakaan sekolah,
yaituanggota aktif dan anggota pasif. Anggota aktif adalah terdiri
atas aktivissekolah, yaitu guru, siswa dan karyawan. Anggota ini
memiliki beberapakarakteristik, salah satunya memiliki hak penuh
dalam pemanfaatan jasaperpustakaan maupun fasilitas di dalam
perpustakaan setempat. Sedangkan,anggota pasif adalah terdiri
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atas siswa, guru atau karyawan di luar sekolahtersebut yang
diperbolehkan memanfaatkan koleksi perpustakaan
meskipundalam batas-batas tertentu.
c) Hak Anggota
Hak anggota perpustakaan meliputi berbagai
hal.Diantaranya adalah jumlah pustaka yang boleh dipinjam,
pemakaian ruang baca, pemanfaatan koleksi audio visual, maupun
pemanfaatan internet.Keterangan ini perlu dicantumkan dalam
peraturan dan tata tertib agar tidak terjadi salah paham dalam
pemanfaatannya.
d) Kewajiban Anggota
Perlu diterangkan bahwa setiap pemakai perpustakaan
wajib manaati peraturan dan tata tertib perpustakaan. Manfaatnya
adalah akan memperlancarpenggunaan fasilitas, meratakan
kesempatan penggunaan, dan ikut menjaga kelestarian bahan
pustaka. Karena hal ini pula, maka perlu di kembangkan
kesadaran bersama bahwa fasilitas dan koleksi perpustakaan tidak
untuk dimonopoli oleh kelompok atau orang-orang tertentu.
e) Sanksi
Sanksi adalah ancaman hukuman terhadap pelaku
pelanggaran tata tertib maupun peraturan perpustakaan.Sanksi
dimaksudkan untuk mendidik pemakai agar menaati tata
tertib.Sanksi juga dibuat karena pertimbangan bahwa kadang kala,
26
peraturan menjadi tidak bermakna apabila tidak
disertaisanksi.Inilah pentingnya membuat ketentuan mengenai
sanksi yang cocok bagi para pelanggar peraturan dan tata tertib
perpustakaan.Sanksi harus mengandung unsur mendidik dan tidak
melebihi batas kemampuan siswa.
Karakteristik Perpustakaan sekolah didirikan sebagai sarana
penunjang proses belajar mengajar yang disesuaikan dengan
kurikulum. Berdasarkan standar nasional perpustakaan / SNP
(2011) syarat dan karakteristik perpustakaan sekolah adalah
sebagai berikut:
a. Sarana dan prasarana
b. Koleksi
c. Layanan perpustakaan
d. Tenaga perpustakaan sekolah/madrasah
e. Anggaran
C. Defenisi sistem informasi Manajemen
Sumberdaya informasi (informasion resources) dapat dikelolah dengan
baik, setiap organasasi memerlukan sisstem informasi manajemen (SIM). SIM
merupakan gabungan dari tiga kata kunci yaitu: sistem, informasi, dan
manajemen.
Dari ketiga kata kunci di atas, penulis akan mendefenisikan apa yang
di maksud Sistem Informasi Manajemen (SIM) menurut pendapat para ahli,
adalah:
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1. Akil,MAnshar(2013:19) sistem informasi manajemen (SIM)
didefinisikan sebagaikumpulan interaksi sistem-sistem informasi yang
bertanggung jawab mengumpulkan, mengelolah, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi yang berguna untuk mencapai tujuan suatu
organisasi.
2. Wahyudi dan Subando (2002:7) mendefinisikan sistem informasi
manajemen adalah suatu sistem yang diciptakan untuk melaksanakan
pengolahan data yang akan dimanfaaatkan oleh susatu organisasi.
Pemanfaatan data disini dapat berarti penunjangan pada tugas-tugas
rutin, evaluasi terhadap prestasi organisasi, atau untuk pengembalian
keputusan oleh organisasi tersebut.
3. Gordon B Davis (2005:209) sistem informasi manajemen merupakan
sebuah sistem di dalam sebuah organisasi yang menyediakan informasi
dan pelayanan komunikasi beserta sumber daya dibutuhkan untuk
mencapai tujuan organisasi.
4. Jogiyanto (2005:2,219) Sistem informasi manajemen menunjukan
sistem-sistem informasi fungsional, yaitu sistem-sistem yang
diterapkan di fungsi-fungsi organisasi.
5. O’Brien and Marakas (2011:15) sistem informasi manajemen
menyediakan informasi dalam bentuk laporan dan penyajian kepada
manajer dan profesional bisnis lainnya.
6. Robert G. Murdick, sistem informasi manajemen adalah suatu
kelompok orang, seperangkat pedoman dan petunjuk, peralatan
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pengelolah data (seperangkat elemen) memilih, menyimpan,
mengelolah dan mengambil kembali data (mencari tujuan yang
bersama) dengam menghasilkan informasi untuk manajer pada waktu
mereka dapat menggunakannya dengan paling efisien (menghasilkan
informasi menurut waktu rujukan).
7. Encyclopedia of Management, sistem informasi manajemen adalah
pendekatan yang direncanakan dan disusun untuk memberikan bantuan
piawai yang memudahkan proses manajerial kepada pejabat pimpinan.
8. Stoner JAF (1991), sistem informasi manajemen mempunyai
pengertian sebagai suatu metode formal untuk menyediakan informasi
yang akurat dan tepat waktu bagi manajemen, yang diperlukan untuk
mempermudah proses pengembalian keputusan dan memungkinkan
fungsi-fungsi perencanaan, pengendalian dan operasional organisasi
yang bersangkutan dapat dilakukan secara efektif.
9. Danu Wira Pangestu (2007) mendefinisikan sistem informasi
manajemen sebagai kumpulan dari interaksi sistem-sistem informasi
yang bertanggung jawab mengumpulkan dan mengelolah data untuk
menyediakan informasi yang berguna untuk semua tingkatan
manajemen di dalam kegiatan perencanaan dan pengendalian.
10. Joel.D.Aron (1969) menyebutkan bahwa sistem informasi manajemen
merupakan sebuah sistem informasi yang memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh seorang manajer dalam membuat keputusan.
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11. Raymond McLeod Jr (1995) mendefinisikan sistem informasi
manajemen sebagai suatu sistem berbasis komputer yang
menyediakan informasi bagi beberapa pemakai yang mempunyai
kebutuhan yang serupa.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Dalam penyusunan proposal ini, penulis menggunakan beberapa metode
penulisan baik dalam pengumpulan data maupun dalam pengolahannya
dengan menggunakan informan dalam hal ini,pustakawan/pegawaisekolah
MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang. Metode yang digunakan
dalam penulisan proposal ini adalah sebagai berikut:
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1.Jenis penelitian
Dalam Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
deskriptif.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
(Moleong, 2013:6).
2. Lokasi penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan juni yang bertempat perpustakaan
MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang. Alasan mengapa penulis
melakuan penelitian di MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang
karena ingin mengatahui sissem informasi manajemennya.
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B. Sumber Data
1. Sumber data primer
Data primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli
atau pertama, seperti informan yang diwawancarai untuk pengambilan data.
Oleh sebab itu, dengan melalui teknik ini penulis melakukan wawancara
langsung terhadap informan dalam hal ini, pustakawan/pegawaiyang paling
mengetahui tentang sistem informasi manajemen perpustakaan Mts
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder merupakan data dokumen yang sudah tersedia dan
merupakan sumber tertulis informasi yang terdapat pada perpustakaan MTs
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik dalam
pengumpulan data, yaitu observasi, interview dan dokumentasi. Berikut ini
dijelaskan ketiga macam teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu:
1. Observasi (Pengamatan)
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010:310) mengemukakan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses, adapun menurut Surwono (2006:224) observasi adalah
melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-
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objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung
penelitian yang sedang dilakukan.
Teknik ini dilakukan dalam pengamatan langsung terhadap objek sistem
informasi manajemen Mts Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
2. Interview (wawancara)
Esterberg dalam Sugiyono (2010:217) menyatakan bahwa wawancara
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.
Oleh sebab itu, dengan melalui teknik ini penulis melakukan wawancara
langsung terhadap informan dalam hal ini pustakawan/pegawai sekolah
perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang agar
menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkaitan dengan masalah yang
akan diteliti, dengan tujuan untuk melakukan data pokok.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau beberapa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006:23).
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini peneliti
akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data pendukung dalam
penelitian ini, sehingga memudahkan penulis dapat menjelaskan dan
33
menguraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan dan kemurniaan dari
penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
D. Instrumen Penelitian
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit.Ia sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan
pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen
atau alat penelitian di sini tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan
proses penelitian. Namun, instrumen penelitian di sini dimaksudkan sebagai
alat pengumpul data seperti tes pada penelitian kualitatif (Moleong,
2013:168).Dalam pengumpulan data ini, penulis menggali informasi dengan
membawa alat perekam seperti tape-recorder pada waktu proses wawancara
terjadi.
E. Teknik Analisis Data
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian
rupa sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan, metode pengolahan dan analisis
data yang digunakan yakni metode kualitatif. Teknik pengolahan dan analisis
data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, merupakan teknik
pengolahan data yang bersifat nonstatistik.
Mile dan Huberman seperti yang dikutip oleh Salim (2006:20),
menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data kualitatif , yakni:
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1. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
2. Penyajian data ( data display )
Pada penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya menurut Miles
dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
3. Menarik kesimpulan/ verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas atau bahkan tidak jelas,
sehingga setelah diteliti menjadi jelas.Kesimpulan ini dapat berupa hubungan
kausal atau interaktif, maupun hipotesis atau teori.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum MTS Muhammadiyah Kalosi
1. Sejarah singkat perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang
MTs Muhammadiyah Kalosi dibangun pada tahun 1963
berdasarkan nomor akta pendirian dan pada saat itu yang menjadi kepala
sekolah yaitu bapak Ust.Husain Salam.
Awal mula perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi yaitu sejak
tahun 1965 yaitu sejak berdirinya sekolah MTs Muhammadiyah Kalosi,
dan penjaga perpustakaan pertama di perpustakaan MTs Muhammadiyah
Kalosi yaitu Dra.Suadah. Akan tetapi kondisi perpustakaan yang dulu
dengan sekarang sudah mengalami banyak perubahan. Tujuan dibentuknya
perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi adalah untuk menunjang proses
belajar mengajar yang tidak hanya bias dilakukan dalam kelas akan tetapi
juga bias dilakukan di dalam perpustakaan.
Sejak tahun 2003, MTs Muhammadiyah Kalosi mendirikan sebuah
gedung perpustakaan berkat adanya bantuan dari pemerintah untuk
mendirikan sebuah perpustakaan.Jumlah kolelsi di perpustakaan MTs
Muhammadiyah Kalosi bisa dikatakan lengkap untuk golongan sekolah.
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2. Letak georrafis MTs Muhammadiyah Kalosi
MTs Muhammadiyah Kalosi terletak di Jl. Jendral Ahmad Yani No
29 Kalosi Kelurahan Kalosi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang dan
berada pinggir jalan poros Makassar-Toraja, dibelakangnya terdapat
Lapang Sepak Bola Andi Mangkasau Kalosi kabupaten Enrekang. Jarak
sekolah dari kota kabupaten + 50 kilo meter. Visi dan Misi Perpustakaan
MTs Muhammadiyah Kalosi
a. Visi
Visi Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi adalah
berperanaktifdalam menunjukan pendidikan dan turut serta dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan.
b. Misi
Misi Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi sebagai berikut:
1) Mengembangkan kemampuan, minat dan kebiasaan membaca
serta mendayagunakan budaya tulisan dalam segala sektor
kehidupan.
2) Memberikan layanan informasi mutakhir berdasarkan
perkembangan ilmu pengetahuan.
3) Memberikan bimbingan belajar melalui pembinaan minat baca.
4) Meletakkan dasar-dasar ke arah belajar mandiri.
5) Mendidik siswa agar memanfaatkan dan memelihara bahan
pustaka secara tepat dan berhasil guna.
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6) Memberikan bimbingan kedisiplinan kepada pengguna
terhadap tata tertib perpustakaan.
7) Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa dalam
segala aspek.
3. Struktur Organisasi Visi Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
Organisasi dan tata kerja Perpustakaan MTs Muhammadiyah
Kalosi sebagai berikut:
a. Sebagai perangkat pendidikan di Sekolah, perpustakaan sekolah
1) Merupakan bagian integral dari sekolah
2) Berfungsi sebagai sarana informasi, rekreasi, dan pendidikan
3) Sejajar dengan sarana pendidikan di sekolah seperti
laboratorium, keterampilan, media belajar dan lain-lain.
b. Sebagai unit pelaksana teknis pendidikan di Sekolah
Kepala sekolah sebagai pembina perpustakaan sekolah
mempunyai tugas membina perpustakaan sekoah dengan menyedia
fasilitas, anggaran, tenaga, sarana dan prasarana.
Berdasarkan otoritasnya, Kepala Sekolah menunjuk /
menerapkan kepala Perpustakaan sekolah sebagai penanggung jawab
perpustakaan dengan surat tugas/surat keputusan Kepala Sekolah.
Tugas utama Kepala Peroustakaan Sekolah adalah membuat
perencanaan pengrganisasian, serta koordinasi dalam
perpustakaan.Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Perpustakaan
dibantu oleh tenaga yang bertugas melaksanakan fungsi administrasi,
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teknik dan layanan pemakai. Sesuai dengan pemendiknas no. 25
Tahun 2008 syarat untuk mengangkat kepala perpustakaan harus
memiliki lebih dari 1 orang tenaga perpustakaan, lebih dari 6 ruang
belajar serta memiliki jumlah koleksi minimal 1000 judul. MTs
Muhammadiyah Kalosi 6 ruangan belajar dengan jumlah siswa 120
orang. Struktur Organsasi MTs Muhammadiyah Kalosi dapat dilihat
pada gambar berikut:
Kepala Sekolah
Drs JEDI
Kepala Perpustakaan
HABIBI,A.Ma,PUST
Administrrasi Perpustakaan
SUARTI NUR,S.Pd
Layanan Perpustakaan
MARLINA,S.Pd.I
Teknik Perpustakaan
WINDA OKTAVIA,S.Pd
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4. Sumber Daya Manusia
Berdasarkan surat keputusan dari Kepala Sekolah MTs
Muhammadiyah Kalosi mengenai pembagian tugas pendidik dan tenaga
pndidikan pada tahun ajaran 2017/2018, petugas yang mengelolah
perpustakaan 2 orang. Adapun SDM yang dimiliki MTs Muhammadiyah
Kalosi pada table berikut:
Tabel 1: Sumber Daya Manusia Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
No. Nama Pendidikan Keterangan
1. HABIBI,A.Ma,PUST D2 Ilmu Perpustakaan Honorer
2. SUARTI NUR,S.Pd SI Pendidikan Honorer
Sumber: Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
Walaupun dengan keterbatasan tenaga ini, petugas perpustakaan ini
berupaya membuat perpustakaan sekolah berfungsi sebagaimanamestinya
dan memberikan pelayanan yang maksimal kepada pengguna
perpustakaan.
5. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
Koleksi buku Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi sampai
saat ini sebanyak 1250 judul dengan jumlah eksemplar 1500, koleksi buku
tersebut sebagian telah dikelola, dan sebagiannya belum. Salah satu
program kerja Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi dalam belajar
pengelola perpustakaan sekolah adalah merampung pengklasifikasian
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Koleksi buku, pembuatan punggung buku dan katalog pada buku yang
belum rampung.
Pengadaan koleksi tersebut kebanyakan bantuan langsung dari
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia.Sistem pelayanan yang
diterapkan adalah pelayanan terbuka yaitu memberikan
keleluasaan/kebebasan kepada pengguna perpustakaan untuk menemukan
dan memperoleh sendiri bahan pustaka yang diinginkan.
Pengklasifikasian koleksi buku Perpustakaan MTs Muhammadiyah
Kalosi terlaksana 90%, pembuatan punggung buku ± 90 %, dan
pembuatan katalog ± 80 %. Adapun jumlah koleksi buku perpustakaan
Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi berdasarkan klasifikasinya,
dapat dilihat pada gambarberikut :
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Tabel 2: Jumlah Koleksi Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
No. Koleksi Tahun 2015 Tahun 2016 Tambahan Ket
1. 000 = Karya Umum 30 60 -
2. 100 = Filsafat 40 80 -
3. 200 = Agama (Buku
Agama Islam)
310 620 -
4. 300 = Ilmu Sosial 40 40 -
5. 400 = Bahasa 80 160 -
6. 500 = Ilmu Murni 40 40 -
7. 600 = Ilmu Terapan 80 160 -
8. 700 = Kesenian 40 45 -
9. 800 = Kesusasteraan 40 80 -
10. 900 = Sejarah Dan
Geografi
40 40 -
11. Kamus 35 50 -
12. Eksilopedia 50 60 -
13. Bibliografi 28 30 -
14. Atlas 35 35 -
15. Jumlah 1250 1500 -
Sumber: Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
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Selain koleksi buku perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi juga memiliki
bahan pustaka non buku seperti bahan penunjang proses pembelajaran, antara lain
CD, globe dan peta.
Tabel 3: Jumlah Koleksi Non Buku Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
No. Koleksi Non Buku Jumlah Judul Jumlah Eksamplar
1. Cd/Kaset/File,Dll 148 307
2. Globe 1 2
3. Peta 8 12
Jumlah 211 284
Sumber: Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
Data diatas hanya data buku koleksi perpustakaan MTs Muhammadiyah
Kalosi tahun 2015 dan tahun 2016, Tidak ada penambahan jumlah buku pada
tahun 2016 tapi, beberapa buku tahun 2015 belum diolah dan dimasukkan dalam
data tahun 2016.
Pengunjung Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
Berdasarkan pengamatan bulan Juli sampai Oktober 2016, pengunjung
perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi adalah siswa dan Guru. Data
pengunjung ini diperoleh dari buku pengunjung perpustakaan, dimana siswa
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hanya mengunjungi perpustakaan pada jam hari buku saja dan hanya beberapa
peserta didik yang meminjam sampai membawa pulang.
Tabel 4: Jumlah Pengunjung Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Tahun
2016
Bulan Pembaca Peminjam Jumlah
Januari 37 12 49
Februari 36 18 54
Maret 25 12 37
April 63 35 98
Mei 62 38 100
Juni 15 10 25
Juli - - -
Agustus 26 24 50
September 58 48 106
Oktober 44 24 68
Sumber: Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
Berdasarkan pengamatan, minat baca siswa MTs Muhammadiyah Kalosi
tergolong kurang, umumnya mereka masuk perpustakaan hanya pada saat jam
perpustakaan dan bila ada tugas dari guru. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor yang terdapat di Perpustakaan itu sendiri, seperti ruang
Perpustakaan yang tidak menarik, kurangya fasilitas, pelayanan yang kurang
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memuaskan dan tidak pernah dilakukan promosi perpustakaan. Beberapa hal
tersebut, merupakan segelintir kendala yang menghambat motivasi siswa MTs
Muhammadiyah Kalosi untuk mengunjungi Perpustakaan. Hal ini akan menjadi
bahan pelajaran bagi kami untuk lebih memperbaiki pelayanan.
Tabel 5: Jumlah Pengujung Perpustakaan bulan Mei -Juni
No. Tanggal Jumlah Pengunjung
1. 05-05-2017 6
2. 06-05-2017 7
3. 08-05-2017 13
4. 10-05-2017 2
5. 12-05-2017 6
6. 15-05-2017 14
7. 16-05-2017 12
8. 17-05-2017 13
9. 20-05-2017 5
10. 22-05-2017 5
11. 23-05-2017 7
12. 24-05-2017 5
13. 03-06-2017 10
14 06-06-2017 5
Jumlah 110
Sumber: Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
45
6. Kegiatan Promosi Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
Untuk kegiatan promosi kami belum sempat melakukan pada saat kegiatan
belajar, tetapi kami meyampaikan kepada siswa untuk rajin membaca
diperpustakaan menggunakan waktu luangnya, melihat perpustakaan sudah sedikit
mengalami perubahan baik dari segi penataan buku maupun penataan ruang.
Untuk lebih menambah minat baca siswa akan dilakukan berbagai hal,
antara lain pemberian hadiah pada siswa pembaca koleksi buku tersering, yang di
berikan pada akhir tahun ajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa termotivasi
untuk meningkatkan minat baca di dalam Perpustakaan. Selain itu akan diadakan
pembenahan ruangan dan koleksi bahan perpustakaan serta rencana penambahan
fasilitas penunjang seperti televisi sebagai salah satu media pembelajaran dan
komputer yang dapat digunakan untuk mengolah bahan pustaka dan memudahkan
pelayanan pemakai.
B. Bahan Informasi Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
Bahan informasi di Perpustaaa MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang dimaksud disisni bahwa sesuatu bisa dikatakan informasi jika sudah
melelui proses atau pengolahan. Berikut hasil wawancara dengan bapak
Habibi,A.Ma.PUST Kepala Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
Kabupaten Enrekang pada tanggal 19 Juli 2017 sebagai berikut:
“bahan informasi pada MTs Muhammadiyah Kalosi dapat dikatakan
bahwa sampai saat ini masih dilakukan secara manual seperti pada koleksi
yang masuk dilakukan pencatatan dibuku besar (volio) yang sudah dibuat,
seperti halnya juga dalam proses peminjam buku, pengambilian buku, dan
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bahan informasi yang lainnya seperti pelabelan, penjajaran buku,
pemeliharaan bahan pustaka , pemberdayaan perpustakaan , namun ada satu
proses bahan informasi yang tidak dilakukan di perpustakaan ini yaitu
pengkatalogan”
Dari hasil wawacara diatas, dapat diketahui bahan tidak bisa dikatakan
informasi yang belum melelui proses atau bahan informasi dan dalam proses
informasi yang dilalukan masih dilakukan secara manual.
Dalam proses mendapatkan informasi harus melalui bahn informasi atau
proses pengolahn seperti:
1. Jenis koleksi
Bahan informasi yang diterima di perpustakaan terdiri dari
bahan buku dan bahan non buku. Sedangkan Jenis koleksi yang
ada pada perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi terdiri dari
bahan buku dan bahan nonbuku, bahan buku seperti buku teks,
buku ajar, buku paket, dan koran, sedangkan bahan nonbuku
seperti atlas dan globe.
2. Pengadaan
Pengadaan buku pada perpustakaan MTs Muhammadiyah
Kalosi berasal dari:
a. Pembelian
Penambahan koleksi perpustakaan MTs Muhammadiyah
Kalosi berasal dari pembelian melalui anggaran sekolah.
b. Sumbangan
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Penambahan koleksi perpustakaan MTs Muhammadiyah
Kalosi di dapat dari perpustakaan Nasional RI, perpustakaan,
yayasan dan organisasi masyarakat.
c. Guru dan siswa
Penambahan koleksi kadang lewat bantuan dari guru dan siswa
yang aktif dan siswa yang telah lulus serta bahkan dari alumni
sekolah.
3. Pengolahan
Semua bahan pustaka yang masuk ke perpustakaan MTs
Muhammadiyah Kalosi baik itu pembelian, sumbangan dan akan di
olah terlebih dahulu sebelum di gunakan oleh pemustaka. Adapun
proses pengolahan bahas pustaka MTs Muhammadiyah Kalosi
yaitu:
a. Diberi tanda atau stempel kepemilikan untuk stempel
kepemilikan di letakkan pada halaman pendahuluan dan pada
halaman kedua.
b. Klasifikasi : akan memberikan nomorkelas buku berdasarkan
disiplin ilmu dengan menggunakan buku pedoman DDC dan
tajuk subjek tujuannya untuk memudahkan dalam penjajaran
dan temu kembali buku apabila sewaktu-waktu di butuhkan
pemustaka.
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c. Pencatatan semua bahan informasi yang sudah menjadi milik
perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi dicatat pada buku
besar (buku folio).
4. Pengkatalogan
Proses pengkatalogan belum di lakukan di perpustakaan MTs
Muhammadiyah Kalosi.
5. Pelabelan
Koleksi buku yang ada di MTs Muhammadiyah kalosi selanjutnya
melalui proses pelabelan.
a. Nomor punggung buku yang ditempel pada punggung buku
3cm dari bawah.
b. Kartu bukunyang berisi nomor buku, nama pengaran, judul
buku dan tanggal pengembalian.
c. Kantong buku yang dibuat untuk kartu buku.
6. Penjajaran buku
Dan yang terakhir dilakukan pada Perpustakaan MTs
Muhammadiyah Kalosi setelah koleksinya melalui proses seperti
yang dijelaskan diatas selanjutnya dilakukan penjajaran
(penyusunan) sesuai dengan jenis bukunya, misalnya buku teks
untuk satu lemari, buku paket disatukan semua disatu lemaari,
begitupun sebaliknya untuk buku ajar.
7. Pemeliharaan bahan pustaka
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Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi untuk proses
pemeliharaan bahan pustaka baru pada tahapan pemeliharaan
standarnya.
8. Pemberdayaan perpustakaan
Setelah semua bahan pustaka sudah melalui proses
pengolahan maka buku sudah bisa untuk digunakan pemustaka,
dan untuk mengoptimalkan pemberdayaan bahan pustaka maka
layanan di perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi sebagai
beriku
a. Pelayana sirkulasi
Pelayanan sirkulasi yang dilakukan perpustakaan MTs
Muhammadiyah Kalosi seperti peminjamn dan pengembalian.
b. Syarat sirkulasi
Sesuai dengan syarat sirkulasi menurut standar perpustakaan
sekolah ada tiga yaitu :
1) Mekanisme kerja dapat dilakukan dengan cepat, tepat, dan
benar
2) Dapat menjaga keamanan koleksi dan pemakai
3) Administrasi sirkulasi yag tepat
Seperti yang dipaparkan diatas tentang syarat sirkulasi
menurut standar perpustakaan sekolah, syarat sirkulasi pada
perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi yaitu yang pertama
dengan cara sistem kerja yang manual tetapi hendaknya dapat
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dicapai dan diselesaikan dengan cepat, tepat, dan benar, yang
kedua untuk menjaga keamanan koleski dan pemakai
perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi melakukan sistem
pengaturan ruangan seperti ruang bacanya ada di tengah-tengah
ruangan perpustakaan dan mempunya tempat penitipan tas agar
pengunjung perpustakaan merasakan keamanan dan
kenyamanan.
c. Peminjaman dan pengembalian
Peminjaman koleksi perpustakaan yang ada di perpustakaan
MTs Muhammadiyah Kalosi karnea belum ada kartu
perpustakaan yang digunakan jadi peminjamannya dilakukan
dengna mengisi buku peminjaman yang sudah disediakan
dengan cara menulis nama peminjam, tingkatan kelas, judul
buku , tanggal peminjaman, dan pengembalian buku satu
minggu setalah peminjaman, cara pengambaliannya yaitu
melanjutkan di bagian buku pas melakukan peminjammnya
dengaan menulis tanggal pengembalian dan tandatangan.
d. Peringatan dan penagihan
Pada perpustakaan MTs Muhammadiyah kaloi mempunyai
batas peminjman selam satu minngu, apa bila batas
peminjamnnya lewat dari satu minggu akan dikenakan denda
sebesar dua ribu rupiah perhari.
e. Peraturan dan tata tertib
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Semua pengunjung yang ada di perpustakaan MTs
Muhammadiyah Kalosiberkewajiban untuk menaati Peraturan
dan tata tertib yang diberlakukan seperti tidak ribut, tidak
merusak fasilitas yang disediakan, dll.
C. Kelebihan dan Kekurangan Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan
MTs Muhammadiyah Kalosi
Adapun dalam sistem informasi manajemen yang masih manual yang
berjalan di perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi mempunyai kelebihan
dan kekurangan sepertikelebihan pada sistem pengolahan data secara manual
Beriku hasil wawancara dengan bapak Habibi,A.Ma.PUST Kepala
Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang pada tanggal
19 Juli 2017 sebagai berikut:
“Sistem informasi manajemen yang ada di MTs Muhammadiyah Kalosi
yang masih manual, mempunyai kelebihan yaitu dapat lebih menyesuaikan
jika terjadi perubahan data secara mendadak dan salah satu upaya untuk
mengatasi hal tersebut diatas adalah dengan memanfaatkan teknologi
infotrmasi yang telah berkembang saat ini yaitu dengan memebuat software
aplikasi pengolahan data perpustakaan kelebian dari sistem ini adalah dengan
adanya sistem baru yang diusulan, pelayanan terhadap siswa ditngkatkan baik
dari segi kualitas maupun kuantitas yang diharapkan akan berdampak pada
peningkatan minat siswa untuk meminjam buku di perpustakaan dan
Kemampuan computer mengelolah data secara cepat dan tepat meningkatkan
efektifitas waktu"
Selain mempunyai kelebihan Sistem Informasi Manajemen juga
mempunyai kekurangan.
Beriku hasil wawancara dengan bapak Habibi,A.Ma.PUST Kepala
Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang pada tanggal 19
Juli 2017 sebagai berikut:
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“Sistem informasi manajemen yang ada di MTs Muhammadiyah Kalosi
yang masih manualjuga mempunyai kekurangan yaitu pengembalian data secara
manual juga diharuskan membuat laporan baru dikarenakan data atau arsib lama
terkadang hilang, dan kesulitan dalam penulisan laporan, karena pendataan
disimpan secara manual dalam lembar-lembar buku berbentuk arsip, dalam
pembuatan laporan juga lama, karena harus mencari dan mengumpulkan data-data
yang akan dilaporkan”
Untuk memperkuat dan menanbah pernyataan dari informan I peneliti
mewawancarai informan II yakni bapak Drs.Jedi Kepala Sekolah MTs
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang pada tanggal 19 Juli 2017 sebagai
berikut:
“Sistem pengolah data Perpustakaan yang diterapakan oleh MTs
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang masih dilakuakn secara manual,
sehingga sistem tersebut mempunyai banyak kelemahan diantaranya kurang
efektif dan efisien terhadap waktu dan biaya”
Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa dengan sistem
informasi manajemen perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi yang masih
manual, masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan.
D. Kendala Penerapan Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan MTs
Muhammadiyah Kalosi
Kendala merupakan salah satu masalah yang terbesar dalam
mengembangkan perpustakaan tidak berjalan dengan sesuai apa yang
diinginkan. Dengan timbulnya beberapa kendala dalam penerapan sistem
informasi manajemen yamg disebabkan minimnya ilmu pengetahuan yang
dimiliki pegawai/pustakawan di Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
Kabupaten Enrekang.
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Beriku hasil wawancara dengan bapak Habibi,A.Ma.PUST Kepala
Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang pada tanggal
19 Juli 2017 sebagai berikut:
“Kendala penerapan sistem informasi manajemen perpustakaan MTs
Muhammadiyah Kalosi itu sendiri terkendala pada keterbatasan tenaga
pustakawan yang bisa sikatakan pustakawan karna saya sendiri baru D2
perpustakaan, begitupun dengan ruang yang tidak memadai menjadi kendala
dilihat dari banyak koleksi, begitupun dengan kekuranga dana, dan yang
terakhir kami pengelolah perpustakaan yang kurang ahli dalam memanfaatkan
pengetahuan tentang sistem informasi manajemen”
Dari hasil wawan cara diatas, dapat di ketehui bahwa kendala penererapan
sisstem informasi manajemn yang ada di MTs Muhammadiyah Kalaosi yaitu:
1. Keterbatasan Tenaga Pustakawan dan Sumber Daya Manusia
Keterbatasan pustakawan pada Peprustakaan MTs Muhammadiyah
Kalosi Kabupatan Enrekang yang memiliki ilmu pengetahuan tentang
sistem inforamsi manajemen mengakibatkan sistem informasi kembali
bekerja secara manual dalam proses pengumpulan data dan proses
pelayanan pemustaka.
Hanya kepala perpustakaan yang berlatarkan perpustakaan itupun
berlatarkan D2 perpustakaan dan sementara melanjutkan pendidikan S1
Perpustakaan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
sebagai kelas mitra. Keterbatasan ilmu pengetahuan tentang sistem
informasi manajemen dan pemusataka bahakan belum dapat menikmatii
kemudahan-kemudahan yang ditawarkan dalam mendapatkan informasi
dengan menggunakan salah satu aplikasi perpustakaan seperti aplikasi
Online Publik Akses Katolag (OPAK) yaitu aplikasi yang bias
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memudahakan dalam mencari infomasi misalnya mencari no panggil buku
yang ada di perpustakaan tersebut.
Itulah sebabya mengapa keterbatasan tenaga pustakawan menjadi
kendala utama dalam memanfaatkan sistem informasi manajemen di
Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.Selain
itu, kendala ini juga berimplikasi pada minimnya kreatifitas pustakawan
dalam mengelolah perpustakaan. Sehingga sulit menggandengkan tangan
ke ara Yang serba teknologi. Perpustakaan yang terus dipaksa mampu
bersinerjik dengan teknologi.
2. Ruangan Yang Tidak Memadai
Ruangan Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang yang belum memungkinkan sesuai dengan kebutuhan yang
seharusnya, ditinjau dari koleksi yang cukup memdai tetap ruangn yang
digunakan bias katan sempit untuk koleksi bukunya yang banyak.
3. Kekurangan Dana
Kekurangan dana merupakan kendala yang terbesar terjadi pada
pustakawan di Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang penerapan sistem inforamsi manajemen memang sangat
membutuhkan pustakawan yang profesional dalam mengelolah
Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang. Oleh
karena itu pustakawan memerlukan biaya untuk pengadan alat-alat yang
dibutuhkan dalam mengoprasikan perpustakaan seperti komputer karna
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komputer yang ada di Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
Kabupaten Enrekang hnaya satu, seharusnya minimal mempunyai 2
komputer, 1 untuk pustakawan dam satu untuk pemustaka untuk
mengoperasikan sisstem informasi manajemen di Perpustakaan MTs
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang dan biaya yang di butuhkan
lagi dalam Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang yaitu kursus untuk pustakawan/ petugas perpustakaan untuk
menambah ilmu dalam mengoprasikan Komputer ,Internet , Aplikasi
yang bias disediakan dalam Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi
Kabupaten Enrekang terkait dengan teknologi yang semakin berkembang
dapat mempengaruhi sistem informasi manajemen yang baik/berkembang
pada Perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
4. Pustakawan Yang Kurang Ahli Dalam Memanfaatkan Pengetahuan
Tentang Sistem Informasi Manajemen
Kurangnya pemahaman dalam pemanfaatan pengetahuan tentang
sistem informasi manajemen disebakan dalam pelatihan dan materi yang
pernah di dapatkan oleh para pustakawan tidak di ikuti dengan baik dan
mungkin di pandang sebla mata, karena sistem informasi manajemen salah
satu mata kuliah pada jurusan ilmu perpustakaan. Sehingga bisa dikatan
semua di kembalikan kepada pustakawan bagaimana sistem informasi
maajemen perpustakaan khususnya Perpustakaan MTs Muhammadiyah
Kalosi Kabupaten Enrekang yang tidak dapat mengumpulkann data–data
menggunakan alat bnatu elektronik (komputer) dalam pengumpulan data
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yang baik, cepat,benar dan dalam memberikan layanan pada pemustaka
dan memberikan informasi yang cepat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan
MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang” maka dapat diambil
kesimpulan sebagai beriku:
1. Sistem informasi manajemen pengolahan data pada MTs Muhammadiyah
Kalosi dapat dikatakn bahwa sampai saat ini masih dilakukan secara
manual seperti pada pengumpulan datanya atau bahan informasinya
seperti: Jenis koleksi, Pengadaan, Pengolahan ,Pengatalogan, Pelabelan,
Penjajaran buku, danPemeliharaan bahan pustaka.
2. Kelebihan pada sistem pengolahan data secara manual perpustakaa yang
ada perpustakaan MTs Muhammadiyah Kalosi yaitu:Sistem dapat lebih
menyesuaikan jika terjadi perubahan data secara mendadakSalah satu
upaya untuk mengatasi hal tersebut diatas adalah dengan memanfaatkan
teknologi infotrmasi yang telah berkembang saat ini yaitu dengan
memebuat software aplikasi pengolahan data perpustakaan. banyak
kelemahan diantaranya kurang efektif dan efisien terhadap waktu dan
biaya. Pengembalian data secara manual juga diharuskan membuat laporan
baru dikarenakan data atau arsib lama terkadang hilang, Kesulitan dalam
penulisan laporan, karena pendataan disimpan secara manual dalam
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lembar-lembar buku berbentuk arsip, dalam pembuatan laporan juga lama,
karena harus mencari dan mengumpulkan data-data yang akan dilaporkan.
3. Kendala sistem informasi manajemen di perpustakaan MTs
Muhammadiyah Kalosi yaitu : Keterbatasan Tenaga Pustakawan, Sumber
Daya Manusia, Kekurangan Dana, dan Pustakawan Yang Kurang Ahli
Dalam Memanfaatkan Pengetahuan Tentang Sistem Informasi
Manajemen.
B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan penulis adalah sebagai berikut:
1. Dengan mempertimbangkan pengumpulan data Perpustakaan pada
MTs Muhammadiyah Kalosi yang masih manual, maka sudah saatnya
menggunakan sistem baru yang terkomputerisasi dan efisien.
2. Dalam penerapan sistem baru yang perlu diperhatikan adalah adanya
perawatan yang baik dan benar pada alat yang digunakan untuk sistem
baru yang digunakan untuk sistem pengumpulan data .
3. Untuk kelancaran proses pengumpulan data diperlukan pelatihan
personil yang akan terlibat dalam sistem baru tersebut.
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Pedoman Wawancara 
1. Apakah ketersediaan literatur anak yang ada di ruang baca anak di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang sudah memadai atau 
belum memadai ? 
2. Apakah literatur yang ada di ruang baca anak di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang sudah sesuai dengan tingkatan umur dan 
kebutuhan informasi anak ? 
3. Bagaimana presentase buku dan alat peraga (permainan) untuk anak yang 
ada di ruang baca anak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang ? 
4. Bagaimana antusiasme minat anak teradap literatur anak yang ada di ruang 
baca anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang? 
5. Apa saja program yang ada diruang baca anak ? 
6. Dari mana saja sumber dana dalam penyedian literatur anak di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang ? 
7. Siapa yang menentukan jenis koleksi apa yang akan/ yang cocok 
disediakan di ruang baca anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang ? 
8. Bagaimana sistem pengolahan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang sebelum dilayangkan kepemustaka ? 
9. Bagaimana sistem pelayanan literatur anak yang ada di ruang baca anak di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang dalam hal 
peminjaman ? 
10. Siapa saja yang bisa memanfaatkan atau mengakses koleksi literatur anak 
yang ada di ruang baca anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang  ? 
11. Apa kendala yang diadapi dalam upaya menyediakan koleksi literatur anak 
yang ada di ruang baca anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang ? 
12. Berapa jumlah koleksi literatur anak di ruang baca anak Dinas 
Perpustakaan  dan Kearsipan Kabupaten Enrekang ? 
13. Bagaimana gambaran umum Dinas Perpustakaan  dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang ? 
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